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ABSTRAK

Judul Skripsi Adalah  “Kewajiban Penduduk Untuk Melaporkan Setiap
Kematian Kepada Pejabat Pencatatan Sipil Di Tinjau Dari Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Administrasi
Kependudukan. (Studi Di Wilayah Kelurahan Mangulewa, Kecamatan
Golewa Barat, Kabupaten Ngada, Dan Dispendukcapil Kabupaten
Ngada).Oleh Gervasius Ma’u, Nim : 2018110477

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada hakikatnya
berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap penentuan
status pribadi dan status hukum setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa
penting yang dialami oleh penduduk yang berada di dalam atau di luar wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam bidang hukum perdata terkhususnya
yang mengatur tentang administrasi kependudukan yaitu dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2013 tentang Administrasi Kependudukan.
Akta kematian merupakan suatu bukti surat yang sah terhadap seseorang yang
dinyatakan sudah benar-benar meninggal dunia, sehingga data kependudukan orang
tersebut bisa dihapus di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil setempat
sehingga data kependudukan orang tersebut tidak disalahgunakan. Dalam
kenyataannya yang terjadi pada masyarakat terkhususnya masyarakat yang ada
diKelurahan Mangulewa, Kecamatan Golewa Barat, Kabupaten Ngada masih
banyak yang belum mengetahui tentang pentingny melaporkan setiap kematian
kepada pejabat pencatatan sipil. Bagaimana Kewajiban Penduduk Di Wilayah
Kelurahan Mangulewa, Kecamatan Golewa Barat, Kabupaten Ngada untuk
melaporkan setiap kematian penduduk kepada pejabat pencatatan sipil dan Apa
saja faktor-faktor yang menyebabkan penduduk diwilayah Kelurahan Mangulewa,
Kecamata Golewa Barat, Kabupaten Ngada belum melaporkan setiap kematian
penduduk kepada pejabat pencatatan sipil. Jenis penelitian ini adalah penelitian
Yuridis Empiris yang menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa masyarakat dikelurahan
Mangulewa, Kecamata Golewa Barat, Kabupaten Ngada masih banyak yang belum
melaksanakan kewajiban mereka untuk melaporkan setiap kematian kepada pejabat
pencatatan sipil dari tahun 2020-2022 yaitu 33 orang yang meninggal yang sudah
memiliki akta kematian 13 orang dan yang belum memiliki akta kematian 20 orang
artinya bahwa kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengurusan akta kemarian
masih sangat rendah. Faktor yang mempengaruhi sehingga masyarakat belum
melaporkan kematian antar lain kurangnya Kesadaran Hukum di Masyarakat,
Ketidaktahuan Penduduk Terkait Pentingmya Akta Kematian, Kurangnya
Sosialisasi Kepada Masyarakat, Faktor Kesibukan Masyarakat, Faktor Kelalaian
Masyarakat, dan Masyarakat Merasa Bahwa Akta Kematian Kurang
Penting.Kesimpulannya Akta kematian adalah suatu akta yang dibuat dan
diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang membuktikan
secara pasti tentang kematian seseorang. Kebanyakan hal yang terjadi dimasyarakat
saat sekarang ketika terjadinya suatu kematian masyarakat beranggapan bahwa
semua urusan orang tersebut didunia sudah selesai.

Kata Kunci :, Kewajiban, Administrasi Kependudukan, dan Akta Kematian



ABSTRACT

The Title Of The Thesis Is ”Resident’s Obligation To Report Every Death To
Civil Registration Officials In View Of Law Republic of Indonesia Number 24
Of 2013 Concerning Population Administration. (Study In Mangulewa Village
Area, West Golewa District, Ngada Regency, And Ngada Regency
Dicpendukcapil). By Gervasius Ma’u, Nim : 2018110477

The Unitary State of the Republic of Indonesia based on Pancasila and the 1945
Constitution of the Republic of Indonesia is essentially an obligation to provide
protection and recognition of personal status and the status of every important event
experienced by residents within or outside the territory of the Unitary State of the
Republic of Indonesia. In the field of civil law, especially those that regulate
population administration, namely in Law Republik Of Indonesia Number 24 of
2013 concerning population administration, for making and obtaining a death
certificate, the community must meet various requirements determined by the local
Population and Civil Registration Service, so that the community can easily or can
obtain death certificate. the death certificate is a legal proof of a person who is
declared to have actually died, so that the person's population data can be deleted at
the local population and registration office so that the person's. In reality what
happened to the community, especially the people in the Mangulewa village, West
Golewa District, Ngada Regency, there were still many who did not know about the
importance of the obligation to have a death certificate and there were still many
who ignored and did not register one of the families who died in the form of a
certificate. Dead. In fact, one of the interests of a death certificate is to validate
population data so that those who have died are no longer included in the
population database. What are the obligations of residents in the Mangulewa
Village area, West Golewa District, Ngada Regency to report every death of the
population to the civil registration official and What are the factors that cause
residents in the Mangulewa Village area, West Golewa District, Ngada Regency to
have not reported every death of the population to the registration official civil.
This type of research is an empirical juridical research that uses a sociological
juridical approach. Based on the results of the research conducted, it shows that
there are still many people in the Mangulewa village, West Golewa sub-district,
Ngada Regency who have not carried out their obligations to report every death to
civil registration officials from 2020-2022, namely 33 people who died who
alreadyhad to death certificates of 13 people and 20 who do not have a death
certificare, it can be concluded that public awareness of obtaining a maritime
certificate is still very low. Factors that influence the community not to carry out
their obligations properly, these factors include lack of legal awareness in the
community, ignorance of the population regarding the importance of death
certificates, lack of socialization to the community, community busy factors, and
community negligence factors. In conclusion, a death certificate is a deed made and
issued by the Department of Population and Civil Registration that proves
definitively about a person's death. Most things that happen in todays society when
there is a community problem the solution is that all the persons affairs in the word
are finished.

Keywords : Obligation, Population Administration, and Death Certificate.
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